
PELUANG DAN TANTANGAN KOPERASI DALAM ERA 

GLOBALISASI 

 

 Usaha kecil, Menengah, dan Koperasi (UKMK) yang biasanya dianggap tidak penting dan 

disepelekan justru sebagaian besar dapat eksis dalam menghadapi badai krisis. Sebagai contohnya 

banyak peluang pasar yang semula tertutup sekarang menjadi terbuka. Contohnya, akibat mahalnya 

harga obat yang sebagaian besar masih harus diimpor, produsen jamu yang membentuk koperasi 

mendapatkan kesempatan untuk memperluas jangkauan pasarnya.  
 

 Seandainya globalisasi benar-benar terwujud sesuai dengan terjadinya pasar bebas dan 

persaingan bebas, maka bukan berarti tamatlah riwayatnya koperasi, justru koperasi harus menangkap 

dampak positif dari globalisasi. Sehingga koperasi tetap berperan dalam perekonomian nasional dan 

internasional terbuka lebar asal koperasi dapat berbenah diri menjadi salah satu pelaku ekonomi (badan 

usaha) yang kompetitif dibandingkan pelaku ekonomi lainnya. Dampak positif globalisasi ekonomi bagi 

koperasi, diantaranya: Produksi global dapat ditingkatkan. Pandangan ini sesuai dengan teori 

‘Keuntungan Komparatif’ dari David Ricardo. Melalui spesialisasi dan perdagangan faktor-faktor 

produksi dunia dapat digunakan dengan lebih efesien, output dunia bertambah dan masyarakat akan 

memperoleh keuntungan dari spesialisasi dan perdagangan dalam bentuk pendapatan yang 

meningkat, yang selanjutnya dapat meningkatkan pembelanjaan dan tabungan.  
 

Meningkatkan kemakmuran masyarakat dalam suatu Negara Perdagangan yang lebih bebas 

memungkinkan masyarakat dari berbagai negara mengimpor lebih banyak barang dari luar negeri. Hal 

ini menyebabkan konsumen mempunyai pilihan barang yang lebih banyak. Selain itu, konsumen juga 

dapat menikmati barang yang lebih baik dengan harga yang lebih rendah meluaskan pasar untuk 

produk dalam negeri.  
 

 Perdagangan luar negeri yang lebih bebas memungkinkan setiap negara 

memperolehpasar yang jauh lebih luas dari pasar dalam negeri.. Dapat memperoleh lebih banyak 

modal dan teknologi yang lebih baik. Modal dapat diperoleh dari investasi asing dan terutama dinikmati 

oleh negara-negara berkembang karena masalah kekurangan modal dan tenaga ahli serta tenaga 

terdidik yang berpengalaman kebanyakan dihadapi oleh negara-negara berkembang.  
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  Menyediakan dana tambahan untuk pembangunan ekonomi Pembangunan sektor industri 

dan berbagai sektor lainnya bukan saja dikembangkan oleh perusahaan asing, tetapi terutamanya 

melalui investasi yang dilakukan oleh perusahaan swasta domestik. Perusahaan domestik ini seringkali 

memerlukan modal dari bank atau pasar saham. dana dari luar negeri terutama dari negara-negara maju 

yang memasuki pasar uang dan pasar modal di dalam negeri dapat membantu menyediakan modal 

yang dibutuhkan tersebut. 

 

 


